BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sejarah adalah merupakan sesuatu yang pernah terjadi dalam waktu silam, dan merupakan sesuatu yang mempunyai nilai berarti bagi seseorang atau kelompok dalam lingkungan atau daerahnya masing-masing. Mempelajari Sejarah berarti memahami atau berdialog dengan masa lalu. Sejarah bisa juga berarti rekonstruksi masa lalu.
Orang bijak katakan Belajarlah dari Sejarah, sementara Cicero katakan Sejarah adalah guru yang terbaik, dan menurut Confusius Sejarah mendidik kita supaya bertindak bijaksana.

Secara Intrinsik kegunaan Sejarah adalah sebagai ilmu, cara mengetahui masa lalu, pernyataan pendapat dan sebagai profesi. Sementara secara Ekstrinsik Sejarah berguna sebagai pendidikan (pendidikan moral, penalaran, politik, kebijakan, perubahan, masa depan dan keindahan serta sebagai ilmu bantu). Selain itu berguna sebagai latar belakang, rujukan dan sebagai bukti.


Dalam kajian Sejarah periode 1942 sampai masa kini disebut sebagai periode Sejarah Indonesia Kontemporer, dari periode ini Sejarah Bangsa Indonesia mengalami banyak kejadian penting, salah satunya adalah terjadinya Perundingan Linggarjati pada tahun 1946.

Pada saat ini tempat atau gedung perundingan tersebut menjadi sebuah Museum Memorial dengan nama Museum Perundingan Linggarjati.

1.2. Identifikasi Masalah

pada saat ini kesadaran masyarakat akan Sejarah masih perlu ditingkatkan, tempat-tempat bersejarah seperti museum, monumen, peninggalan purbakala dan lain-lain keadaannya sangat memprihatinkan, jumlah pengunjung atau wisatawan ketempat-tempat tersebut sangat rendah, bahkan masyarakat tidak memperdulikan keberadaan, kelestarian dan keindahan tempat-tempat bersejarah tersebut.

Di Museum Perundingan Linggarjati pun keadaanya perlu ditingkatkan, museum sebagai pusat ilmu pengetahuan, pendidikan, penelitian dan sebagainya tidak nampak di Museum Perundingan Linggarjati ini. Masyarakat yang berkunjung kurang mendapat informasi dan pengetahuan seputar museum ini dan tidak jelasnya rambu petujuk yang memudahkan pengunjung untuk mengetahui tentang keadaan dan situasi di gedung tersebut.

Terutama bagi pelajar yang membutuhkan informasi mengenai sejarah, hasil perundingan, isi dan riwayat gedung dan lain sebagainya, juga susahnya untuk mendapatkan informasi langsung seperti wawancara dengan petugas gedung yang mengetahui banyak tentang museum tersebut.  

Gedung perundingan yang pernah dipakai dalam Perundingan Linggarjati sekarang dikenal dengan Gedung Perundingan Linggarjati, dan telah dijadikan Museum Memorial atau museum kenangan.


Pada tahun 1946 gedung yang merupakan hotel ini dipakai untuk perundingan antara Indonesia dan Belanda. Yang pada akhirnya pada tahun 1976 gedung ini dijadikan museum yang mana sebelummya sempat dijadikan sebagai sekolah.


Gedung perundingan ini terletak di desa Linggajati Kecamatan Cilimus kabupaten Kuningan yang terletak pada ketinggian 400 m. dari permukaan laut.


Perundingan ini diadakan di Linggarjati karena tempat yang strategis, antara Jogjakatra dan Jakarta, dan tempatnya nyaman.

Perundingan ini merupakan perundingan antara Indonesia dan Belanda yang ditengahi oleh Inggris sebagai wakil dari Perserikatan Bangsa-Bangsa.

Perundingan ini berjalan alot dan  menghasilkan 17 pasal dan tiga buah isi pokok Perundingan Linggarjati.
1.3. Pembatasan Masalah

Masalah yang paling penting adalah bagaiman adanya penyuguhan informasi yang dapat bermanfaat bagi pengunjung. Karena sebuah museum yang harus disampaikan kepada mengunjung yaitu tentang keberadaan museum tersebut. Apa yang pernah terjadi ditempat itu sehingga tempat tersebut dijadikan museum. 
Dan museum dapat menjadi daya tarik bagi pengunjung sebagai salah satu tempat tujuan wisata yang menarik dan menyenangkan.

What

Yang akan di bahas disini adalah informasi tentang jalannya perundingan, hasil perundingan dan Sejarahnya, juga tentang benda-benda yang terdapat dalam gedung tersebut. 

When


Banyak pengunjung yang berkunjung pada hari-hari libur seperti hari minggu dan libur nasional, pada saat itulah informasi tersebut sangat dibutuhkan.

Where


Informasi itu akan diberikan terfokus di lokasi museum yang memang sangat strategis, banyak orang yang membutuhkannya. Dan juga ditempat lain semisal sekolah-sekolah.

Why 


Untuk memberikan Informasi yang sejelas-jelasnya agar masyarakat dapat mengenal Sejarah dan dapat mengambil pelajaran darinya.

Who 


Karena banyaknya pengunjung dari kalangan pelajar maka pelajar lebih diutamakan baik dari kota besar semisal Bandung dan Jakarta maupun dari kota kecil semisal Cirebon dan juga daerah sekitar.

How 


Penyebaran informasinya, langsung diberikan kepada pengunjung atau target sasaran (calon pengunjung).  
1.4. Alasan Pemilihan Media


Media yang akan dipakai untuk penyampain informasi ini adalah buku, karena dapat menjangkau masyarakat baik dari kota maupun daerah dan kampung sekitar. Tidak berupa buku teks tapi disertai dengan gambar karena pelajar dari SD sampai SMU menjadi sasarannya. 

Buku dapat langsung dibaca dan informasi dapat langsung diterima oleh pengujung, yang tengah berkunjung di Linggarjati, juga supaya dapat meningkatkan minat baca pada masyarakat terutama kalangan remaja.
1.5. Maksud dan Tujuan Perancangan


Maksud dan tujuan perancangan ini bagaimana agar gedung perundingan ini dapat memberikan pengetahuan Sejarah, tentang perjalanan Bangsa Indonesia. 

Bagaimana agar masyarakat bisa menghargai peninggalan Sejarah, dan  menjadi bahan referensi bagi pelajar untuk membuat karya tulis atau karya ilmiah. 

BAB II

OBJEK WISATA GEDUNG PERUNDINGAN LINGGARJATI 

2.1. Sejarah Perundingan Linggarjati

 
Museum Perundingan Linggarjati adalah suatu tempat yang pernah dipakai pada saat perundingan Linggarjati antara Indonesia dan Belanda. Museum ini terletak di Desa Linggajati Kecamatan Cilimus Kabupaten Kuningan yang berjarak 25 Km dari arah Cirebon dan 17 Km dari arah Kuningan.

Perundingan ini diadakan pada tanggal 10-13 November 1946, yang merupakan rangkaian dari perundingan yang telah dilakukuan sebelumnya. Yaitu didahului dengan perundingan di Hoge Valuwe, Negeri Belanda. Yang berlangsung dari tanggal 14 sampai 24 April 1946. berdasarkan suatu rancangan yang disusun oleh Sjahrir, Perdana Mentri pada Kabinet Sjahrir II.

Perundingan ini merupakan perundingan antara Pemerintah Indonesia dengan pemerintah Belanda. Dan sebagai penengah adalah dari Inggris.

Pada tanggal 10 November 1946, Lord Killearn, sebagai wakil dari Inggris, menumpang kapal perang Inggris HMS. “Verayan Bay” Ia diangkut dengan perahu motor, ALRI ke Cirebon. Dan diantar ke Linggarjati tempat diadakannya perundingan dengan menggunakan mobil.

Sementara Angkatan Laut Belanda telah mempersiapkan kapal perang H.M. “Bunckert” untuk dipakai oleh delegasi Belanda. Pada tanggal 11 November 1946, delegasi dari Belanda yaitu Prof. Ir. Schermerhorn sebagai ketua dan 3 orang lainnya sebagai anggota yaitu Mr. Van Poll, Dr. F. DeBoer dan Dr. Van Mook. Datang dengan kapal terbang “Catalina” dan dibawa ke “Banckert”.  Seperti pada hari sebelumnya kapal motor ALRI, datang untuk menjemput delegasi Belanda tersebut. Tapi komandan Bunckert menolaknya, dan akhirnya terjadi sedikit insiden. 

Karena adanya insiden tersebut maka delegasi Belanda baru tiba di Linggarjati pada pukul 11.00, sehingga perundingan diadakan dengan singkat yaitu tiga setengah jam. 

Pada tanggal 12 November Delegasi Indonesia yang diketuai Sutan Sjahrir berkumpul untuk mempersiapkan perundingan hari itu, dan perundingan pun berjalan dengan alot berlangsung 9 jam.

Perundingan pun menghasilkan 17 pasal, yang baru disahkan atau ditandatangani pada tanggal 15 maret 1947.

Pada saat ini di Museum Linggarjati banyak dikunjung wisatawan dalam maupun luar negeri, dan lebih dari 50% adalah pelajar yang sedang melakukan study tour. 

Ditanah seluas 2,4 Ha dan luas bangunan 800 M2 ini terdapat foto-foto yang menggambarkan kejadian pada saat perundingan ataupun kejadian yang berhubungan dengannya. Juga terdapat artefak yaitu kursi dan meja yang dipakai pada saat perundingan dan tempat tidur yang dipakai oleh para delegasi.

Dan pada saat ini Museum Perundingan Linggarjati ini dikelola oleh Departemen Pariwisata, dan terus melakukan pemugaran seperti baru-baru ini dilakukan pengecatan dan dilakukan promosi dengan bekerjasama dengan media massa. Namun dirasa pengujung masih belum memenuhi jumlah yang diharapkan dan keperdulian masyarakat yang kurang terhadap peninggalan Sejarah.

2.2. Isi Pokok Perundingan


Perundingan Linggarjati merupakan hasil kerja keras dan merupakan perundingan yang intensif serta sangat sulit yang mana dilakukan antara dua golongan yang keduanya berusaha mencapai tujuan masing-masing yang berbeda. Perundingan ini sendiri menghasilkan 17 butir pasal yang ditandatangani atas nama Pemerintah Indonesia, Pemerintah Belanda dan Pemerintahan Inggris sebagai pihak penengah.


Adapun isi pokok Perundingan Linggarjati adalah :
1. Belanda mengakui secara de facto Republik Indonesia dengan wilayah kekuasaan yang meliputi Sumatra, Jawa dan Madura.

2. Republik Indonesia dan Belanda akan bekerja sama dalam membentuk Negara Indonesia Serikat, yang salah satu Negara Bagiannya adalah Republik Indonesia.

3. Republik Indonesia Serikat dan Belanda akan membentuk Uni Indonesia-Belanda dengan ratu Belanda sebagai ketuanya.

Adapun Delegasi dari Indonesia pada saat perundingan adalah :

· Sutan Sjahrir 
(Ketua)
· Mr. Soesanto Tirtoprodjo
(Anggota)
· Dr.A.K. Gani 
(Anggota)
· Mr. Muhammad Roem. 
(Anggota)
Sementara bertinda sebagai delegasi dari pemerintah Belanda adalah:

· Prof. Ir. Schermerhorn
(Ketua)
· Mr. Van Poll
(Anggota)
· Dr. F. DeBoer
(Anggota)
· Dr. Van Mook 
(Anggota)
Dan bertindak sebagai penengah dari Inggris sebagai wakil PBB adalah: 

 Lord Killearn.
2.3. Gedung Perundingan


Dahulunya pada tahun 1918 Gedung Perundingan Linggarjati adalah sebuah gubuk milik Ibu Jasitem, yang kemudian dirombak menjadi rumah permanen dan pada tahun 1935 dijadikan hotel yang bernama Hotel Rustoord.


  Setelah Proklamasi Kemerdekaan maka hotel ini berganti nama dengan nama Hotel Merdeka, pada tahun 1945. setahun kemudian gedung ini dipakai dalam Perundingan Linggarjati, baru pada 1976 gedung ini oleh pemeritah diserahkan kepada Departemen Pendidikan dan Kebudayaan untuk dijadikan Museum dan  tahun 1992 pengelolaannya diserahkan kepada Departemen Pariwisata.

Gedung yang memiliki  luas 800 M2  ini berdiri diatas luas tanah 2,4 Ha, terdiri dari :
1. Ruang utama (Ruang Sidang)

2. Ruang sekretariat

3. Kamar tidur Lord Killearn (inggris)

4. Ruang pertemuan antara Presiden Soekarno dengan Lord Killearn
5. Kamar tidur delegasi Belanda (4 kamar)

6. Kamar tidur delegasi Indonesia (2 kamar)

7. Ruang makan

8. Kamar mandi/WC (4 kamar)

9. Ruang setrika

10. Dapur

11. Gudang (2 ruang)

12. Bangunan Paviliun

13. Garasi.

Disini terdapat diorama yaitu miniatur yang menggambarkan keadaan pada saat perundingan dan juga artefak yaitu foto-foto, kursi, meja dan tempat tidur.
2.4. Analisa SWOT

Straight (keunggulan)


Objek wisata Gedung Perundingan Linggarjati merupakan tempat bersejarah, disini kita bisa mendapatkan pengetahuan tentang Sejarah Perjuangan Politik Indonesia.


Selain dapat digunakan untuk pembelajaran atau Study Tour, juga dapat menjadi tempat wisata yang mengasyikan karena tempatnya yang nyaman, sejuk, dan tenang karena letaknya dikaki gunung Ciremai. Seperti yang dikatakan sutan Sjahrir saat perundingan berlangsung yang mengatakan kedamaian dan kesejukan hawa Linggarjati sangat membantu kedua belah pihak untuk mencapai persetujuan.


Dan dengan menggunakan media buku sebagai media untuk menyajikan informasi, maka sangat membantu dalam promosi karena buku mudah dibawa kemana pun dan tanpa membutuhkan media lain.

Weekness (kekurangan)


Sebagai tempat sejarah disini kurang informasi yang mendukung bagi para pengunjung yang ingin mendapatkan informasi dan pengetahuan tentang museum ini. Sebagai tempat tujuan wisata disini kurang ketersediaan fasilitas, seperti tempat penjualan souvenir, restoran dan kurangnya promosi. 
Opportunity (peluang)


Tempat ini cukup strategis karena merupakan salah satu jalur atau titik keberangkatan bagi para pendaki yang akan mendaki Gunung Ciremai, terdapat sumber air bersih dan alamiah dan didaerah sekitar museum ini banyak terdapat objek wisata lain, semisal  Sangkanhurip (pemandian air panas) Linggarjati Indah, kolam renang dll.
Treatment (kendala)


Masih kurangnya kesadaran masyarakat akan adanya peninggalan sejarah, membuat Museum Perundingan Linggarjati masih mencari cara supaya masyarakat yang berkunjung dapat meningkat, karena masyarakat saat ini lebih senang berekreasi ketempat-tempat yang menyuguhkan hiburan dan kesenangan.

2.5. Wisata Sejarah Museum Perundingan Linggarjati.


Kuningan merupakan suatu kabupaten di Provinsi Jawa Barat, yang letaknya disebelah timur provinis ini. Kota Kuningan terletak di kaki timur Gunung Ciremai sehingga udaranya cukup sejuk. Disepanjang lereng timur Gunung Ciremai terdapat banyak objek wisata seperti Waduk Darma, Darmaloka, Cigugur, Cibulan, Sangkanhurip, Linggarjati serta Gunung Ciremai sendiri. Di Darmaloka, Cigugur, Cibulan dan Linggarjati terdapat kolam yang airnya jernih dan berasal dari air mata alam, dan terdapat sejenis Ikan Kancra atau sering disebut masyarakat sekitar dengan nama Ikan Dewa 


Di Linggarjati terdapat Museum Perundingan Linggarjati yang mengabadikan kegiatan politik luar negeri Republik  Indonesia yang berupa aktivitas diplomatik para pemimpin Bangsa Indonesia dalam rangka perjuangan menegakan Proklamasi Kemerdekaan. Perundingan tersebut yang diselenggarakan digedung yang sekarang menjadi lokasi museum dan oleh masyarakat biasa disebut Gedung Naskah, terjadi pada tahun 1956.


Pada saat ini pengelolaan Museum Perundingan Linggarjati ini ditangani oleh Departemen Pariwisata yang sebelumya dikelola oleh Departemen Pendidikan dakn Kebudayaan. Dengan dikelola oleh Departemen Pariwisata maka Museum ini bukan hanya bermanfaat untuk proses pendidikan dan tempat mencari pengetahuan dan penelitian tapi juga sebagai tempat tujuan wisata.


Sejak dibuka umum pada tahun 1978, maka objek wisata ini mulai dikunjungi oleh masyarakat, yang kebanyakan pengunjung adalah rombongan-rombongan dari pelajar yang mencapai lebih dari 50%, selebihnya dari mahasiswa, PNS, dan kalangan umum dan tidak sedikit dari mancanegara sekitar 3% dari total pengunjung.
       
Pada tahun pertama dibuka pengunjung mencapai angka 8.922 orang, dan terus meningkat setiap tahunnya, bahkan pada tahun 1992 mencapai angka tertinggi yaitu 72.442 orang. Sementara disepuluh tahu terakhir jumlah pengunjung sekitar 40.000 sampai 50.000 orang.


Untuk sampai ke Museum ini maka pengunjung yang mengendarai kendaraan pribadi atau berupa rombongan cukup mudah, karena jalur menuju ke museum ini cukup sepi tidak banyak dilewati kendaraan umum, dan jalannya pun cukup memadai, dan sarana parkir pun telah tersedia. Bagi para mengunjung yang ingin menggunakan sarana umum maka ada kendaraan umum dari Cilimus ke Linggarjati yang memakan waktu kurang lebih 20 menit.


Tatkala berada disini maka pengunjung dapat merasakan hawa sejuk dan dingin daerah ini dan pemandangan alam pegunungan sekitar yang menyejukan mata. Tenpat ini cukup bagus untuk bersantai dan menghilangkan kejenuhan karena tempat yang tidak begitu ramai dan tenang. Ketika pertama masuk ke museum maka pemgunjung akan masuk keruang sekertariat dan mendapat sedikit informasi, setelah itu pengunjung langsung masuk ke ruang utama yang dipakai saat perundingan.


Di ruang utama ini terdapat artefak yaitu foto-foto seputar kejadian-kejadian tentang perjuangan politik bangsa Indonesia yaitu kejadian saat perundingan di Linggarjati dan kejadian yang lain baik di Jakarta maupun di kota lain, disini terdapat meja dan kursi yang dipakai saat perundingan dan juga terdapat diorama yang menggambarkan keadan dan situasi pada saat perundingan. 


Diruang lain pengujung juga dapat melihat foto-foto yang lain seperti foto presiden Soekarno, tempat tidur, naskah perundingan dan yang lainnya.


Diluar gedung yang cukup luas dan sejuk terdapat prasasti yang berisi isi pokok Persetujuan Linggarjati, dan pengunjung dapat menikmati suasana tenang di luar gedung tersebut.

 2.6. Penyajian Informasi Museum Perundingan Linggarjati

Saat ini informasi mengenai Museum Perundingan Linggarjati masih sangat sedikit, mulai dari sejarah Linggarjati, sejarah perundingan, isi perundingan, gedung perundingan dan lain-lain. Sehingga bagi para pengujung terutama para pelajar kesulitan untuk mendapat panduan dan informasi tersebut.


Dan salah satu media untuk menginformasikan Museum Perundingan LInggarjati adalah  buku, karena buku adalah media yang paling mudah, didapat dan dalan memperoleh informasi melalui buku tinggal dibaca saja. Dimana saja dan kapan pun bisa.


Dengan buku informasi yang akan disampaikai lebih jelas, lebih banyak dan lebih mudah, serta dapat meningkatkan minat baca pada masyarakat karena dengan membaca mampu menggerakan pikiran.

Buku adalah merupakan media yang berupa lembaran-lembaran kertas yang diatas kertas tersebut tertulis berbagai hal yang berisi bermacam-macam informasi, gambar, keterangan dan hal-hal yang bisa dijadikan bahan tulisan.

Buku yang baik adalah yang mampu meggerakan pikiran, secara logis apabila apabila buku dapat mengajak pembaca berfikir, dan kemudian menghadirkan berbagai makna yang selanjutnya dapat dihimpunnya, maka mental si pembaca akan tumbuh dan berkembang.

Komponen dalam buku adalah tubuh buku dan cover buku. Tubuh buku berfungsi sebagai sarana untuk menyimpan semua gagasan seorang pengarang yang ditulis secara urut dan saling berkaitan, tubuh buku terdiri atas lembaran-lembaran kertas yang terpotong rapi yang memiliki berbagai ukuran. Lembaran ini diberi nomor halaman secara berurut.

Ada tiga bagian penting yang biasanya membagi tegas lembaran-lembaran tersebut yaitu bagian pertama disebut bagian awal atau pendahulu kedua bagian isi dan bagian akhir atau penyudah. Dalam tubuh buku ini berisi teks, gambar, illustrasi, foto warna dan lain-lain.   


Cover buku atau sampul buku berfungsi sebagai pelindung tubuh buku, memberi kabar pada pembaca, dan memberikan daya pikat pada buku. Ada dua jenis sampul yaitu hard cover dan soft cover.


Buku yang akan dibuat disini berisi informasi Museum Perundingan Linggarjati mulai letak geografis, sejarah gedung, sejarah perundingan, isi perundingan dan isi gedung. Dan berisi tentang daerah sekitar museum tersebut.
PAGE  
12

